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ABSTRAK 
Pembangunan infrastruktur jalan di Papua memiliki peran strategis dalam meningkatkan konektivitas wilayah serta mendukung pertumbuhan ekonomi daerah. Namun pelaksanaan proyek jalan di wilayah ini menghadapi berbagai tantangan seperti kondisi geografis yang kompleks, keterbatasan sumber daya manusia, serta kendala logistik yang berpotensi mempengaruhi mutu pekerjaan konstruksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penerapan Quality Assurance (QA) dan Quality Control (QC), menilai kinerja mutu proyek infrastruktur jalan di Papua, serta mengkaji pengaruh penerapan QA/QC terhadap kinerja mutu proyek. Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan metode kuantitatif dan kualitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner terhadap 150 responden yang terdiri dari pemilik proyek, kontraktor, konsultan, dan engineer QA/QC. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, regresi linear berganda dengan bantuan SPSS, serta Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat penerapan QA dan QC berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata masing-masing 3,03 dan 3,01. Kinerja mutu proyek juga berada pada kategori sedang dengan nilai rata-rata 2,87. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa QA dan QC berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mutu proyek dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,591. Hasil SEM-PLS menunjukkan bahwa QA memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja mutu proyek dibandingkan QC. Kendala utama penerapan QA/QC meliputi keterbatasan sumber daya manusia, kondisi geografis, fasilitas pengujian yang terbatas, serta kelemahan dalam manajemen proyek.

Kata kunci : Quality Assurance, Quality Control, mutu proyek, konstruksi jalan, Papua
ABSTRACT
Road infrastructure development in Papua plays a strategic role in improving regional connectivity and supporting local economic growth. However, the implementation of road construction projects in this region faces various challenges, including complex geographical conditions, limited human resources, and logistical constraints that potentially affect the quality of construction work. This study aims to analyze the level of Quality Assurance (QA) and Quality Control (QC) implementation, evaluate the quality performance of road infrastructure projects in Papua, and examine the influence of QA/QC implementation on project quality performance. The research employed a mixed-methods approach combining quantitative and qualitative methods. Data were collected through questionnaires distributed to 150 respondents consisting of project owners, contractors, consultants, and QA/QC engineers. Data analysis was conducted using descriptive statistics, multiple linear regression with SPSS, and Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS). The results showed that the implementation levels of QA and QC were categorized as moderate, with average scores of 3.03 and 3.01, respectively. The quality performance of the projects was also categorized as moderate, with an average score of 2.87. Regression analysis indicated that QA and QC had a positive and significant effect on project quality performance, with a coefficient of determination value of 0.591. SEM-PLS analysis revealed that QA had the most dominant influence on project quality performance compared to QC. The main challenges in implementing QA/QC included limited human resources, geographical conditions, inadequate testing facilities, and weaknesses in project management.

Keywords: Quality Assurance, Quality Control, project quality, road construction, Papua.

PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur jalan memiliki peran strategis dalam mendukung konektivitas wilayah, meningkatkan mobilitas masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi regional. Di wilayah timur Indonesia, khususnya Provinsi Papua, pembangunan jalan menjadi salah satu prioritas utama pemerintah dalam rangka membuka keterisolasian wilayah dan mempercepat pemerataan pembangunan. Infrastruktur jalan seperti jaringan Trans Papua tidak hanya berfungsi sebagai sarana transportasi, tetapi juga menjadi penghubung utama bagi aktivitas ekonomi, distribusi logistik, serta akses masyarakat terhadap layanan publik. 
Namun demikian, pelaksanaan proyek infrastruktur jalan di Papua menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Kondisi geografis yang ekstrem, seperti topografi pegunungan, curah hujan yang tinggi, serta kondisi tanah yang tidak stabil seringkali mempengaruhi kualitas pelaksanaan konstruksi. Selain itu, keterbatasan akses material, fasilitas pengujian, serta sumber daya manusia yang kompeten dalam pengendalian mutu juga menjadi faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan proyek. Kondisi tersebut menyebabkan proyek jalan di Papua memiliki risiko yang lebih tinggi terhadap penyimpangan mutu dibandingkan dengan proyek konstruksi di wilayah lain. 

Dalam manajemen proyek konstruksi, mutu merupakan salah satu parameter utama keberhasilan proyek selain biaya dan waktu. Mutu proyek tidak hanya berkaitan dengan kesesuaian hasil pekerjaan terhadap spesifikasi teknis, tetapi juga mencerminkan kemampuan konstruksi dalam memenuhi fungsi dan umur layanan yang direncanakan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem manajemen mutu yang mampu menjamin bahwa setiap tahapan pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Salah satu pendekatan yang banyak digunakan dalam pengelolaan mutu proyek konstruksi adalah penerapan Quality Assurance (QA) dan Quality Control (QC). Quality Assurance berfungsi sebagai sistem penjaminan mutu yang berorientasi pada pencegahan kesalahan melalui perencanaan dan pengendalian proses secara sistematis. Sementara itu, Quality Control merupakan mekanisme pengendalian mutu yang dilakukan melalui kegiatan inspeksi, pengujian, serta evaluasi terhadap hasil pekerjaan konstruksi. Integrasi antara QA dan QC menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa mutu pekerjaan konstruksi dapat dicapai secara konsisten selama pelaksanaan proyek. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem QA/QC yang baik dapat meningkatkan kualitas hasil konstruksi serta mengurangi risiko kegagalan proyek. Namun, efektivitas penerapan QA/QC sangat dipengaruhi oleh kondisi proyek, kapasitas organisasi pelaksana, serta dukungan sumber daya manusia yang tersedia. Pada proyek infrastruktur jalan di Papua, penerapan sistem manajemen mutu seringkali menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan tenaga ahli, lemahnya sistem dokumentasi mutu, serta kurang optimalnya pengawasan pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

Di sisi lain, kajian empiris yang secara khusus menganalisis hubungan antara penerapan QA/QC dengan kinerja mutu proyek infrastruktur jalan di Papua masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menekankan pada aspek prosedural sistem manajemen mutu atau evaluasi terhadap kepatuhan standar teknis, tanpa menganalisis secara kuantitatif pengaruh penerapan QA/QC terhadap kinerja mutu proyek. Padahal, pemahaman mengenai hubungan tersebut sangat penting untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan mutu proyek konstruksi di wilayah dengan karakteristik geografis yang kompleks seperti Papua.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penerapan Quality Assurance (QA) dan Quality Control (QC) pada proyek infrastruktur jalan di Papua, serta mengkaji pengaruh penerapan QA/QC terhadap kinerja mutu proyek konstruksi jalan. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem QA/QC pada proyek infrastruktur jalan di wilayah Papua. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan sistem manajemen mutu proyek konstruksi, khususnya pada proyek infrastruktur jalan di wilayah dengan kondisi geografis yang menantang.

METODE PENELITIAN 

2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods yang menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara penerapan QA/QC dengan kinerja mutu proyek, sedangkan pendekatan kualitatif digunakan untuk mengidentifikasi kendala dalam penerapan QA/QC pada proyek jalan.

2.2 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada proyek infrastruktur jalan di wilayah Provinsi Papua dengan objek penelitian berupa penerapan Quality Assurance dan Quality Control pada tahap pelaksanaan konstruksi proyek jalan. 

Tesis QAQC Jalan di Papua

2.3 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian terdiri dari pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan proyek jalan, yaitu:

· Pemilik proyek

· Kontraktor

· Konsultan pengawas

· Engineer QA/QC

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 150 responden.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian diperoleh melalui:

· Kuesioner

· Observasi lapangan

· Studi dokumen proyek

2.5 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:

1. Statistik deskriptif

2. Uji validitas dan reliabilitas

3. Analisis regresi linear berganda

4. Structural Equation Modeling –Partial Least Square (SEM-PLS)

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Tingkat Penerapan QA

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat penerapan Quality Assurance pada proyek infrastruktur jalan di Papua memiliki nilai rata-rata sebesar 3,03 yang berada pada kategori sedang.
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Gambar 1. Penerapan QA Di Proyek Pembangunan Jalan Di Papua

Indikator QA dengan nilai mean tertinggi adalah struktur organisasi mutu (3,23) dan kebijakan mutu (3,21). Kondisi ini menunjukkan bahwa secara kelembagaan, proyek jalan di Papua telah memiliki struktur organisasi dan kebijakan mutu yang cukup jelas sebagai dasar penerapan sistem

penjaminan mutu. Selain itu, indikator perencanaan mutu dan audit mutu internal juga menunjukkan nilai mean yang relatif baik, yang menandakan bahwa perencanaan serta mekanisme evaluasi mutu telah mulai diterapkan

secara sistematis.

Analisis Tingkat Penerapan QC
Penerapan Quality Control pada proyek jalan di Papua memiliki nilai rata-rata sebesar 3,01, yang juga termasuk dalam kategori sedang.
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Gambar 2. Penerapan QC Di Proyek Pembangunan Jalan Di Papua

Analisis Kinerja Mutu Proyek

Kinerja mutu proyek infrastruktur jalan di Papua memiliki nilai rata-rata sebesar 2,87, yang menunjukkan bahwa kualitas hasil pekerjaan masih berada pada kategori sedang.

indikator inspeksi harian (3,16) dan pengendalian rework (3,02) juga menunjukkan bahwa pengawasan pelaksanaan pekerjaan di lapang antelah dilakukan secara cukup konsisten. Kondisi ini mencerminkan adanya upaya pengendalian mutu secara langsung selama proses konstruksi berlangsung. Di sisi lain, beberapa indikator QC masih menunjukkan nilai mean

yang relatif rendah, khususnya pada pengendalian perubahan (2,65), tindakan korektif (2,85), dan pengujian akhir (2,83). Rendahnya nilai pada indikator tersebut menunjukkan bahwa proses pengendalian perubahan pekerjaan serta tindak lanjut terhadap ketidaksesuaian mutu belum sepenuhnya berjalan secara efektif, yang berpotensi memengaruhi konsistensi hasil akhir pekerjaan.

Pengaruh QA/QC terhadap Kinerja Mutu Proyek

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa QA dan QC berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mutu proyek dengan nilai F = 106,314 dan R² = 0,591, yang berarti bahwa 59,1% variasi kinerja  mutu proyek dipengaruhi oleh penerapan QA 

dan QC.
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Gambar 3. Kinerja Mutu Proyek Infrastruktur Jalan Di Papua

Ditinjau dari kesesuaian spesifikasi teknis, indikator Y1 memperoleh nilai mean 3,03, yang mengindikasikan bahwa pelaksanaan pekerjaan jalan pada umumnya telah mengacu pada spesifikasi teknis yang ditetapkan dalam dokumen kontrak. Namun demikian, nilai tersebut juga menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa pekerjaan yang belum sepenuhnya memenuhi standar teknis secara konsisten. Selanjutnya, dari aspek konsistensi hasil pekerjaan lapangan, indikator kualitas hasil pekerjaan (2,67), daya tahan konstruksi (2,98), serta tingkat cacat konstruksi (2,82) menunjukkan nilai pada kategori sedang. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mutu hasil pekerjaan belum sepenuhnya stabil dan masih ditemukan variasi kualitas antar segmen pekerjaan maupun antar lokasi proyek. Indikator pekerjaan ulang (rework) memiliki nilai mean 2,75, yang menunjukkan bahwa pekerjaan ulang masih relatif sering terjadi dan menjadi salah satu indikator lemahnya konsistensi 

Analisis SEM-PLS
Hasil analisis SEM-PLS menunjukkan bahwa:

· QA memiliki koefisien pengaruh sebesar 0,616

· QC memiliki koefisien pengaruh sebesar 0,503

Hal ini menunjukkan bahwa QA memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja mutu proyek.
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Gambar 4. Pemodelan Structural Equation Modeling–Partial Least Squares (SEM-PLS)

Hasil analisis jalur (path coefficient) menunjukkan bahwa Quality Assurance (X1) berpengaruh positif terhadap kinerja mutu proyek (Y) dengan nilai koefisien jalur sebesar 0,616. Nilai ini menunjukkan bahwa peningkatan penerapan sistem penjaminan mutu, seperti kebijakan mutu, struktur organisasi mutu, audit mutu internal, serta pengendalian dokumen, akan diikuti oleh peningkatan kinerja mutu proyek infrastruktur jalan. Besarnya nilai koefisien tersebut mengindikasikan bahwa QA memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja mutu proyek.

Kendala Penerapan QA/QC
Beberapa kendala utama yang mempengaruhi penerapan QA/QC pada proyek jalan di Papua antara lain:

· keterbatasan sumber daya manusia

Salah satu kendala utama dalam penerapan QA/QC adalah keterbatasan tenaga kerja yang memiliki kompetensi khusus di bidang pengendalian mutu.Masih terbatasnya personel QA/QC yang berpengalaman, minimnya pelatihan mutu yang berkelanjutan, serta tingginya rotasi tenaga kerja proyek menyebabkan penerapan QA dan QC belum berjalan secara optimal dan konsisten. Kondisi ini berdampak pada lemahnya pengendalian mutu sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan pekerjaan di lapangan.

· kondisi geografis yang sulit

Kondisi geografis Papua yang didominasi oleh wilayah terpencil, medan berat, serta cuaca ekstrem menjadi tantangan besar dalam penerapan QA/QC. Akses menuju lokasi proyek yang sulit menyebabkan keterlambatan inspeksi, pengujian mutu, dan pengawasan lapangan. Kendala ini berdampak langsung pada konsistensi pelaksanaan  pengendalian mutu, khususnya pada proyek jalan yang berada jauh dari pusat kota atau fasilitas pendukung.

· keterbatasan fasilitas pengujian

Keterbatasan fasilitas laboratorium uji material dan peralatan pengujian di sekitar lokasi proyek menjadi kendala signifikan dalam penerapan Quality Control. Banyak proyek harus bergantung pada laboratorium yang berada di kota besar, sehingga pengujian mutu tidak dapat dilakukan secara cepat dan berkelanjutan. Kondisi ini menyebabkan pengujian akhir dan tindakan korektif sering tertunda, yang pada akhirnya memengaruhi kualitas hasil pekerjaan

· kelemahan manajemen proyek

Dari sisi manajemen proyek, masih ditemui lemahnya pengendalian perubahan pekerjaan, manajemen risiko mutu, serta dokumentasi mutu yang belum konsisten. Hal ini terlihat dari masih terjadinya pekerjaan ulang (rework) dan ketidaksesuaian hasil pekerjaan dengan spesifikasi teknis. Lemahnya koordinasi antar pihak  yang terlibat dalam proyek juga turut memengaruhi efektivitas penerapan QA/QC secara menyeluruh.

· Kendala Sosial dan Kelembagaan

Faktor sosial dan kelembagaan juga menjadi kendala dalam penerapan QA/QC di Papua. Perbedaan kondisi sosial, budaya, serta keterlibatan masyarakat setempat dalam pelaksanaan proyek sering kali memerlukan pendekatan khusus yang tidak selalu tercakup dalam sistem mutu formal. Selain itu, perbedaan pemahaman dan komitmen terhadap standar mutu antar pemangku kepentingan turut memengaruhi konsistensi penerapan QA/QC di lapangan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Tingkat penerapan Quality Assurance dan Quality Control pada proyek infrastruktur jalan di Papua berada pada kategori sedang.

2. Kinerja mutu proyek infrastruktur jalan juga berada pada kategori sedang.

3. Quality Assurance dan Quality Control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja mutu proyek.

4. Quality Assurance memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan Quality Control terhadap peningkatan mutu proyek.

5. Kendala utama penerapan QA/QC meliputi keterbatasan sumber daya manusia, kondisi geografis, keterbatasan fasilitas pengujian, serta kelemahan manajemen proyek.
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